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ABSTRAK

Jetrinaldo : Studi Bakat Mekanik Siswa Kelas Xi Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri 1 Padang

Bakat merupakan potenss bawaan dari lahir yang masih harus
dikembangkan atau dilatih. Bakat mekanik yang dimiliki siswa diperkirakan dapat
membantu dalam mencapai hasil belgjar terutama pada mata diklat produktif.
Banyak hal yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu Pendidikan Nasional
diantaranya melaui berbaga pelatihan dan meningkatkan kualitas guru,
penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku dan alat pelgaran serta perbaikan
sarana dan prasarana pendidikan, namun mutu pendidikan yang akan dicapai
belum sesuai yang diharapkan. Berdasarkan masalah tersebut penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Studi Bakat Mekanik Siswa Kelas XI Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Padang”.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bakat mekanik siswa kelas
X1 Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Padang. Penelitian ini termasuk ke
dalam penelitian deskriptif. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Padang dengan jumlah siswa
keseluruhan 52 siswa. Penarikan sampel menggunakan teknik Proportional
Random Sampling, sehingga diperoleh sampel yang representatif berjumlah 34
siswa. Instrumen dalam pendlitian ini adalah angket. Teknik analisa data dalam
penelitian menggunakan teknik statistik

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapatkan, bakat mekanik siswa
kelas X1 SMKN 1 Padang termasuk pada kategori tinggi yaitu 3,87. Dengan kata
lain siswa kelas X1 teknik kendaraan ringan berbakat sebanyak 77,4 %.
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BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang M asalah

Perkembangan IPTEK serta pertumbuhan ekonomi menyebabkan
terjadinya perubahan di dalam masyarakat yang sedang membangun.
Pendidikan harus mampu menggapa dan mengikuti setiap perubahan yang
terjadi dalam usaha yang dilakukan masyarakat itu. Pada dasarnya
pembangunan menuntut tersedianya tenaga kerja yang terampil, terlatih dan
kreatif serta produktif dalam jumlah yang sesuai dengan permintaan dan
kebutuhan dunia kerja (dunia industri/usaha). Dengan demikian pendidikan
dalam bidang teknologi yang berorientas ke dunia kerja harus selalu dibina,
dikembangkan dan disesuaikan dengan tuntutan lapangan pekerjaan.

Pendidikan mempunyai peranan sangat penting dalam menentukan
masa depan bangsa, seperti tercantum dalam Undang — Undang RI No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 adalah sebagai
berikut : Pendidikan nasiona berfungsi mengembangkan kemampuan dan
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri

dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.



Salah satu institusi pendidikan yang turut berperan dan bertanggung
jawab dalam menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang potensial
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) menurut pasal 15 UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional didefenisikan sebaga berikut: “Pendidikan Keguruan merupakan
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam
bidang tertentu, lebih spesifik di jelaskan dalam PP No 19 Tahun 2005
tentang Standar Pendidikan Nasional. “Pendidikan menengah kejuruan
adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah keuruan yang
mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk jenis pekerjaan
tertentu”.

SMK dituntut untuk menghasilkan lulusan yang mempunyai
kompetensi dalam bidang keahlian tertentu, salah satu faktor penting yang
mempengaruhi keberhasilan proses dan keberhasilan belgjar, maka peserta
didik perlu diseleks terlebih dahulu. Salah satu landasan yang rasiona
tentang seleks penerimaan peserta didik baru SMK adalah Undang —
Undang RI No. 23 pasal 12 (b) tahun 2003, menegaskan: “Setiap peserta
didik pada setigp satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan
pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya”.

Bakat merupakan potensi bawaan dari lahir yang masih harus
dikembangkan atau dilatih yang terdapat suatu individu yang selama masa
perkembangannya benar-benar dapat diwujudkan, bakat mekanik yang

dimiliki siswa diperkirakan dapat membantu dalam mencapai hasil belgar



terutama pada mata diklat produktif. Siswa yang memiliki bakat mekanik
tinggi mereka memiliki keterampilan yang lebih dibandingkan siswa yang
lainnya baik dalam pelgjaran teori maupun praktek karena seseorang yang
mempunyai bakat mekanik akan mudah menguasai kompetensi tersebut,
dalam upaya melatih bakat mekanik siswa dengan mengadakan lomba
lomba keterampilan siswatingkat kelas, sekolah maupun tingkat nasional .
Banyak hal yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu
Pendidikan Nasional diantaranya melalui berbagai pelatihan dan
meningkatkan kualitas guru, penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku
dan aat pelgaran serta perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, namun
mutu pendidikan yang akan dicapai belum sesuai yang diharapkan.
Perbaikan yang dilakukan pemerintah tidak ada artinya kalau tanpa
dukungan dari guru, siswa, orang tua dan masyarakat. Berdasarkan masalah
dan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Studi
Bakat Mekanik Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1
Padang”.
| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikas
masalah pada penelitian ini, yaitu :
1. Potens bakat mekanik yang dimiliki siswa bervariasi.
2. Masih banyaknya siswa yang tidak mengembangkan bakatnya dengan
baik.

3.  Kurangnya perhatian siswa akan bakat yang dimilikinya.



Batasan Masalah
Agar pendlitian ini lebih terarah dan luasnya ruang lingkup yang
berkaitan dengan penelitian ini, maka penulis lebih memprioritaskan
bahasan mengenai “Studi Bakat Mekanik Siswa Kelas XI Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Padang”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut adalah bagaimanakah bakat mekanik yang
dimiliki siswakelas X1 Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Padang”.
Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bakat mekanik siswa kelas X1 Teknik Kendaraan Ringan
SMK Negeri 1 Padang
Manfaat Penelitian
1. Bagi pendliti
a. Secara teori dapat menambah ilmu pengetahuan dalam usaha
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan diri penulis
kKhususnya dalam ha penelitian suatu masalah yang
berhubungan dengan pendidikan.
b. Sebagai sadlah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada
Jurusan Teknik Otomotif Program Studi Pendidikan Teknik

Otomotif di Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.



2. Bagi Sekolah
Menambah salah satu referensi bagi guru di sekolah tentang
studi bakat mekanik siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan

SMK Negeri 1 Padang”.



A.

BAB I1
KAJIAN TEORI

Bakat M ekanik

1

Pengertian Bakat Mekanik

Menurut Wahyudin (2003:18) mengatakan bahwa *’bakat adalah
kecendrungan alamiah yang dimiliki seseorang yang memungkinkan
ia memiliki sesuatu dengan baik”. Utami Munandar (1985) dalam
buku perkembangan peserta didik UNP juga berpendapat bahwa bakat
adalah kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu
pengembangan dan latihan karena masih bersifat dasar.

Menurut Sunarto (2008:121) mengatakan bahwa “bakat adalah
memungkinkan seseorang mencapai prestasi dalam bidang tertentu,
akan tetapi perlu latihan, pengetahuan, pengalaman dan motivasi agar
bakat itu dapat terwujud”. Fudyartanta (2005) juga mengemukakan
bahwa “bakat merupakan kemampuan yang lebih menonjol daripada
yang lain,bailk secara intelektual (teoritis) maupun secara praktis,
dimana kedua-duanya memiliki posis kualitas yang tinggi.

Sukardi dalam (Sunaryo,2004) mengemukakan bahwa bakat
sebagai suatu kondisi atau kualitas yang dimiliki oleh individu yang
memungkinkan dirinya dapat berkembang dimasa yang akan datang.
Bakat adalah kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang

masih perlu dikembangkan atau dilatih untuk mencapai suatu



kecakapan, pengetahuan dan keterampilan.

Sibuea (1992), bakat mekanik merupakan “suatu potens
mengenal kemampuan tertentu pada seseorang yang baru terealisasi
bila ia berkesempatan untuk mengembangkannya, karena tak bisa
dipungkiri dari satu individu ke individu lainnya melalui garis
keluarga. Reni Akbar (2002:57) juga menyatakan bahwa
keterampilan mekanik atau mechanical skills adalah erat kaitan nya
dengan bakat seni seperti halnya dalam saintifik dan keteknikan. Hal
ini meliputi keterampilan seseorang dalam bidang mekanik yang
mencakup keterampilam manipulasi, analisa, keruangan, dan melihat
pola— polavisual detail persamaan dan perbedaan.

Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapal keberhasilan pada masa yang akan datang.
Dengan demikian, sebetulnya setiap orang memiliki bakat ( aptitude )
daam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampa ketingkat
tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing.Jadi, secara global
bakat itu mirip dengan inteligasi. ltulah sebabnya seorang anak yang
beriteligensi sangat cerdas ( superior ) atau cerdas luar biasa ( very
superior ) disebut juga sebagai talented child, yakni anak berbakat.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dissmpulkan bahwa
bakat mekanik adalah kemampuan, keahlian, keterampilan, potens,
talenta seseorang di bidang mekanik yang merupakan bawaan

seseorang dari lahir yang perlu dilatih dan dikembangkan sehingga



terwujudnya bakat tersebut, dimana seseorang tersebut harus
memenuhi Syarat — syarat tertentu yaitu: inteligensi umum di atas rata-
rata, kreativitas, dan tanggung jawab terhadap tugas”.

Daam perkembangan selanjutnya, bakat diartikan sebagai
kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak
bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. Seorang anak yang
berbakat dibidang elektro, misalnya, akan jauh lebih mudah menyerap
informasi, pengetahuan, dan keterampilan yang berhubungan dengan
bidang tersebut dibanding dengan anak lainnya. Inilah yang kemudian
disebut bakat khusus ( specific aptitude ), yang konon tak dapat
dipelgari, karena merupakan karunia yang dibawa sgjak lahir.

Tak dapat disangkal bahwa bakat dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya prestasi belgar anak pada bidang studi tertentu. Oleh
karena itu, tidak bijaksana jika orang tua memaksakan kehendaknya
untuk menyekolahkan anaknya pada jurusan keahlian tertentu tanpa
mengetahui terlebih dahulu bakat yang dimiliki oleh anaknyaitu.
Faktor — Faktor Y ang Mempengaruhi Perkembangan Bakat

Berkembang atau tidaknya bakat yang ada pada diri seseorang
dipengaruhi oleh sgjumlah faktor. Faktor tersebut bisa berasal dari
dalam diri seseorang tersebut dan lingkungannya. Utami Munandar
(1992) mengemukakan bahwa ada sgumlah faktor yang
mempengaruhi  perkembangan bakat khusus yang secara garis besar

dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.



a. Faktor internal
1) Minat
2) Motivas berprestas
3) Keberanian mengambil resiko
4) Keuletan dalam menghadapi mantangan
5) Kegigihan dalam mengatasi kesulitan
b. Faktor eksternal
1) Kesempatan maksimal untuk mengembangkan diri
2) Saranadan prasarana
3) Dukungan dari orangtua
4) Lingkungan tempat tinggal
5) Polaasuh orangtua

Individu yang memiliki bakat khusus dan memperoleh
dukungan internal maupun eksternal, yaitu memiliki minat yang tinggi
terhadap bidang yang menjadi bakat khususnya, memiliki motivas
berprestas yang tinggi, memiliki daya juang tinggi, dan ada
kesempatan maksimal untuk mengembangkan bakat khusus, maka
akan muncul kemampuan berprestasi.

Ciri — ciri anak berbakat

Daam proses belgjar menggar, bakat seorang siswa tidak bisa
dilihat sepintas saja, namun bisa dilihat melalui kebiasaan dan proses
yang dilewati oleh siswa tersebut di dalam kelas. Reni Akbar
(2002:92) membagi ciri — ciri anak berbakat menjadi empat kelompok
yaitu: ciri — ciri belgar, ciri — ciri tanggung jawab terhadap tugas, ciri
— ciri kreativitas, dan ciri — ciri kepemimpinan.

a.  Ciri —ciri belgar
1) Mudah menangkap pelgaran.
2) Mudah mengingat kembali pelgjaran yang telah diberikan.
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3) Penaaran tggam (berpikir logis, kritis memahami hubungan
sebab akibat) .

4) Dayakosentrasi baik (perhatian tidak mudah beralih) .
5) Memiliki pengetahuan umum yang luas .
6) Gemar membaca.

7) Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, atau pendapat
secara lisan atau tulisan dengan lancar dan jelas .

8) Mempunyai rasaingin tahu yang besar terhadap hal-hal yang
bersifat intelektual, antara lain: mengadakan percobaan
sederhana dan mempelgjari kamus .

Ciri — ciri tanggung jawab terhadap tugas

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus untuk
waktu lama, tidak berhenti sebelum selesai).

2) Ulet (tidak lekas putus asa bila menghadapi kesulitan).
3) Mampu berprestasi sendiri tanpa dorongan orang lain.

4) Ingin mendaami bahan atau bidang pengetahuan yang
diberikan di dalam kelas (ingin mengetahui banyak bahan
dari sekadar digjarkan banyak guru).

5) Selau berusaha untuk berprestasi sebailk mungkin (tidak
cepat puas dengan prestasinya).

6) Senang danrginbelgar dengan penuh semangat.

7) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin
dengan sesuatu, tidak mudah melepaskan pendapat tersebut).

8) Menunda pemuasan kebutuhan sesaat untuk mencapai tujuan
di kemudian hari (misalnya: siswa membatasi waktu bermain
untuk mencapai prestas yang lebih tinggi.

Ciri — ciri kreativitas
1) Memiliki rasaingin tahu yang dalam.

2) Sering mengaukan pertanyaan yang berbobot (tidak asal
tanya).

3) Memberikan banyak gagasan dan usul-usul terhadap suatu
masalah

4) Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-
malu.

5) Mempunyai atau menghargai rasa keindahan.
6) Dapat mencari pemecahan masalah dari berbagal segi.
7) Mempunyal rasa humor.
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8) Mempuyai daya imginas (misalnya memikirkan hal-hal
yang baru dan tidak biasa).

d. Ciri — ciri kepemimpinan

1) Sering dipilih menjadi pemimpin atau ketua (oleh guru atau
teman).

2) Dapat bekerjasama secara positif (dengan teman atau guru) .

3) Mempunya banyak inisiatif (tidak perlu disuruh dalam
mel aksanakan tugas) .

4) Mempunyai rasatanggung jawab yang besar .

5) Memiliki rasapercayadiri sendiri yang kuat .

6) Mudah menyesuaikan diri terhadap situasi yang baru .
7) AKktif berperan serta dalam kegiatan sosial di sekolah .
8) Senang membantu orang lain.

Disekolah dengan sistem klasikal, diantara anak yang mayoritas
berinteligensi normal, mungkin ada satu atau dua orang anak sangat cerdas
dan anak sangat berbakat ( 1Q 140 keatas ). Mungkin juga ada anak yang
bekecerdasan di bawa rata — rata anak yang berlainan kapasitas inteligensi
ini tentu sgjatidak sama.

Untuk menolong anak yang berbakat, sebaiknya guru menaikan
kelasnya setingkat lebih tinggi dari kelasnya sekarang. Kelak, apabila
ternyata dikelas barunya itu dia masih merasa terlau mudah juga, anak
tersebut dapat dinaikkan setingkat lebih tinggi lagi. Begitu seterusnya,
hingga dia mendapatkan kelas yang tingkat kesulitan mata pelgarannya
sesuai dengan tingkat inteligensi. Bila cara tersebut sulit ditempuh, aternatif

lain dapat diambil, misanya dengan cara menyerahkan anak tersebut

kelembaga pendidikan khusus untuk para anak berbakat.



12

Mungkin sebagian kita bertanya — Tanya, dari manakah bakat itu
datang atau terbentuk ? Bawaan atau karena dilatih ? Jawabannya kedua —
duanya. Sekalipun bakat ada aspek bawaan sgjak |ahir karena turunan, tetapi
kita punya kesempatan untuk mendapatkan suatu keahlian tertentu dengan
cara melatihnya. Sesuatu akan menjadi kebiasaan atau keahlian atau bakat
bila dilakukan sgjak dini atau balita hingga usia belasan tahun secara terus —
menerus, keahlian itu akan muncul maksimal dalam diri seseorang.

Setelah kita memahami proses terbentuknya suatu keahlian atau bakat,
maka dapat diyakini bahwa latihan serius yang ditekuni dapat menjadikan
seseorang ahli dalam hal tertentu dan bakatnya muncul sempurna. Mengacu
pada pendapat Dr.Anders ericsson dalam buku Cambrige HandBook of
Expertise and Expert Performance, bahwa orang — orang yang berbakat,
baik itu peman bola, pebaet, pemain basket, penyanyi, pemusk, atau
pembuat program komputer, dan sebagainya hamper selalu “ diciptakan “
atau “ dilatih “, dan bukan dilahirkan.

Pendapat anders tersebut dibenarkan oleh hasil penelitian Marcus
Buckingham dan Donald O Cliftons. Penelitian berdasarkan riset 25 tahun
dan berbiaya sangat besar itu dilakukan terhadap duajuta pemilik karier dari
101 perusahaan di 63 negara. Hasilnya, meskipun terdapat aspek bakat yang
dibawa sgjak lahir, ternyata kita punya kekuatan lain untuk membentuk
bakat apapun yang kita inginkan. Dengan syarat, bahwa hal itu harus

dilakukan sgjak balita hingga usia belasan tahun.
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Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-

hasil penelitian yang dikemukakan oleh peneliti terdahulu dan ada

hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan, beberapa pendlitian
yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ardhian Tomy K (2009) judul penelitian “Studi Tentang Identifikasi
Bakat Olahraga Siswa Kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Suratkarta”. Hasil penelitiannya adalah 10% siswa berbakat kungfu
dan 90% tidak berbakat kungfu.

2. Rully Yudha Triananda (2010) judul penelitian “Identifikasi Bakat
Siswa Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Ngemplak Boyolali
Tahun 2008” Hasil penelitiannya adalah 43% berbakat olahraga dan
57% tidak berbakat olahraga.

Kerangka Konseptual
Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel terikat dan

variabel bebas. variabel bebas yaitu bakat mekanik, Sedangkan variabel

terikat adalah cirri-ciri anak berbakat siswa kelas X1 jurusan Teknik

Kendaraan Ringan di SMK Negeri 1 Padang.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat digambarkan kerangka konseptual

sebagai berikut :
Ciri — ciri belgar
Ciri — ciri Tanggung jawab
Bakat M ekanik terhadap tugas

Ciri — ciri kreativitas

Ciri — ciri kepemimpinan

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian ini adalah Bagaimanakah bakat

mekanik siswa kelas X1 Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Padang?
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PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat

dikemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini yaitu :

1.  Andisis dtatistik dasar skor penelitian berada pada rentang 27, skor
tertinggi 120 dan skor terendah 93 dengan rata-rata skor penelitian
adalah 108,44

2. Bakat mekanik siswa kelas X1 termasuk pada kategori tinggi yaitu
3,87. Dengan kata lain siswa kelas XI teknik kendaraan ringan

berbakat sebanyak 77,4 %.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
dapat dikemukakan beberapa saran berikut ini :
1.  Penyebaran angket harus diawasi oleh peneliti ddan beberapa guru,
sehingga pengisian angket |ebih objektif.
2. Pendlitian kedepannya diharapkan dilakukan terhadap siswa kelas X,

X1 dan XII.

42
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